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ABSTRAK

DO / Dissolved Oxygen (Oksigen Terlarut) merupakan salah satu parameter 
fisis yang menentukan kualitas air. Oksigen terlarut adalah banyaknya oksigen yang 
terkandung didalam air dan diukur dalam satuan milligram perliter. Oksigen yang 
terlarut ini dipergunakan sebagai tanda derajat pengotoran limbah yang ada. 
Semakin besar oksigen yang terlarut, maka menunjukkan derajat pengotoran yang 
relatif kecil. Pengambilan data DO ini dilakukan di perairan sungai Musi tepatnya di 
delapan stasiun pengamatan yaitu Boom Baru, Dermaga Pusri, Pulau Kemaro, 
Sungai Gerong, Muara Selat Jaran, Selat Jaran, Sungai Upang, Pulau Salah Nama. 
Untuk sebaran vertikal, harga DO maksimum pada tanggal 17 April 2005 sebesar 
7,64 mg/1 (Pelabuhan Boom Baru pada titik kanan dengan kedalaman 8,5m). DO 
minimum pada tanggal tersebut sebesar 6,17 mg/1 (Muara Selat Jaran pada titik 
tengah dengan kedalaman 6m). Sedangkan pada tanggal 30 April 2005 DO 
maksimum sebesar 2,88 mg/1 (Pelabuhan Boom Baru di titik tengah kedalaman Om 
dan Pulau Kemaro di titik tengah kedalaman 3m), dan DO minimum sebesar 2,38 
mg/1 (Sungai Upang di titik kanan kedalaman 3m). Untuk sebaran horizontal, pada 
tanggal 17 April 2005 DO Pada kedalaman 0 meter (permukaan) , terlihat 
pergerakan sebaran DO menguat menuju sungai Upang, tetapi pergerakan sebaran 
DO berpusat di daerah pulau salah nama, kedalaman 3 meter dan 6 meter pergerakan 
DO menguat menuju selat jaran, kedalaman 9 meter sebaran DO menguat di daerah 
pulau kemaro. Tanggal 30 April 2005 Pada kedalaman 0 meter (permukaan), 3 
meter, 6 meter, dan 9 meter, pergerakan sebaran DO menguat di daerah Pulau 
Kemaro, untuk pergerakan DO yang mengecil menuju Sungai Upang.
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THE STUDY OF DISSOLVED OXYGEN (DO) SPREAD TERM AT 

DRAINAGE BASIN (DAS) MUSI PALEMBANG

Oleh :

Reny Marini 
09013120026

ABSTRACT

Dissolved Oxygen (DO) is one of physic parameter which determines the 
water quality. DO is the oxygen contained in water in mg/1. DO is utilized as a sign 
degree of defilement of existing waste. The greater of dissolved oxygen (DO), it 
shows the degree of small relative defilement. DO data taken in DAS is observed in 
eight stations, Boom Baru, Pusri, Kemaro land, Gerong river, Salah Nama land, 
Muara Selat Jaran, Selat Jaran, and Upang river. For vertical spread, the maximum 
value DO is 7,64 mg/1 on 17 of April 2005 (Boom Baru right spot 8,5 metre depth). 
The minimum one is 6,17 mg/1 (Muara Selat Jaran middle spot 6 metre depth). At 
the 30111 of April 2005, maximum DO is 2,88 mg/1 (Boom Baru middle spot 0 metre 
depth and Kemaro land middle spot 3 metre depth). For horizontal spread, at the 17^ 
April 2005, 0 metre depth the movement of swampy forest of the high seen in Upang 
river, but the movement of swampy forest of DO is centered in Wrong Name land , 3 
metre and 6 metre depth movement the high DO in Selat Jaran, At 9 metre depth 
the high DO in Kemaro land. The 30lh April 2005, At 0 metre depth ( surface), 3 
metre, 6 metre, and 9 metre, movement of swampy forest of the high DO in Kemaro 
Land, for the movement of DO minimum goes to Upang river.
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I
Pendahuluan

BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai merupakan perpaduan antara alur sungai dan aliran air di dalamnya. 

Sebagian besar air hujan yang turun ke permukaan tanah mengalir ke tempat-tempat 

yang lebih rendah dan setelah mengalami bermacam-macam perlawanan akibat gaya 

berat, akhirnya melimpah ke danau atau ke laut. Suatu alur yang panjang di atas 

permukaan bumi tempat mengalirnya air yang berasal dari air hujan disebut alur 

sungai. Bagian yang senantiasa tersentuh aliran sungai ini disebut alur sungai.

Di dalam kehidupan manusia air sungai dipakai sebagai air baku untuk air 

domestik, air sungai juga banyak dimanfaatkan untuk berbagai keperluan seperti air 

irigasi, air perikanan, sumber baku industri dan sebagainya. Seperti provinsi-provinsi 

lain yang ada di Indonesia, provinsi Sumatera Selatan memiliki sungai-sungai yang 

berguna selain sebagai alur navigasi, sungai juga berpengaruh terhadap kondisi 

perairan di pesisir ataupun laut. Di antara sungai-sungai besar yang ada di Sumatera 

Selatan adalah sungai Musi, yang merupakan sungai terbesar dan berfungsi sebagai 

salah satu sarana transportasi dan lain-lain.

Sungai Musi membelah kota Palembang menjadi dua bagian yaitu hulu dan 

hilir, dimana induk sungai Musi sekitar 20 km (dari pulau Kerto di hulu hingga ke 

pulau Kemaro di hilir). DAS merupakan suatu daerah yang dianggap sebagai 

wilayah dari suatu titik tertentu pada suatu sungai dan dipisahkan dari DAS-DAS 

disebelahnya oleh suatu pembagi (divide) atau punggung bukit / gunung yang dapat 

ditelusuri pada peta topografi.

1



I
2Pendahuluan

Pertumbuhan kota Palembang yang luas, situs pembangunan rumah dan 

tempat tinggal mengikuti pola aliran sungai. Sebagian besar kegiatan rumah tangga 

dan industri banyak terletak di sekitar sungai musi yang berpola denderitis. Saat ini 

kondisi sungai musi sudah sangat memprihatinkan, tanpa adanya sentuhan peduli 

lingkungan sedikitpun mengingat sungai Musi merupakan tumpuan sebagian 

masyarakat kota Palembang maka perlu diteliti adanya pengaruh kondisi fisis dan 

kimiawi sungai Musi terhadap mutu airnya.

1.2. Perumusan Masalah

Penelitian dilakukan dengan mengamati kandungan oksigen terlarut (DO) di

DAS Musi secara vertikal maupun horizontal. Pada Penelitian ini sampel diambil

dari delapan lokasi dimana tiap lokasi terdiri atas tiga titik (kiri, tengah, kanan)

dengan kedalaman Om (permukaan), 3m, 6m, 9m, dan dasar.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengamati pola penyebaran oksigen terlarut (DO) baik secara vertikal maupun 

secara horizontal.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat mengetahui pola penyebarannya. 

Adapun manfaat lainnya adalah sebagai langkah awal untuk mengetahui perubahan 

kondisi air bersih di DAS Musi dengan pengukuran DO di delapan lokasi.
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